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CV. Boneka Umi yang bergerak dibidang boneka merupakan salah satu dari 
banyaknya UMKM yang terdapat di Kab. Karawang. Yang dimana CV ini 
sendiri masih menggunakan cara kerja manual atau dengan tenaga kerja 
manusia. Postur kerja yang kurang ergonomi akan menyebabkan pekerja 
menjadi lebih mudah kelelahan atau bahkan terkena penyakit. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar risiko pada postur 
kerja, dan juga memberikan usulan untuk perbaikan postur kerja menjadi 
lebih aman dan nyaman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) yang merupakan suatu 
metode untuk menilai postur tubuh bagian atas pada saat seseorang 
sedang melakukan aktivitas atau bekerja. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan menggunakan metode RULA didapatkan skor akhir RULA 
bernilai 4, artinya pekerjaan yang dilakukan diperlukan penyelidikan lebih 
lanjut dan cara kerja yang mungkin perlu berubah. Faktor postur kerja dan 
fasilitas yang kurang baik, dapat menyebabkan karyawan dapat terkena 
penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs). 
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ABSTRACT 

CV. Umi dolls engaged in dolls are one of the many MSMEs found in Kab. 
Karawang. Which is where this CV itself still uses manual work or with human 
labor. Work posture that is less ergonomic will cause workers to become more 
easily fatigue or even affected by disease. The purpose of this study is to find 
out how much risk is in work posture, and also gives a proposal to improve 
work posture to be safer and more comfortable. The method used in this study 
is the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method which is a method for 
assessing the upper body posture when someone is doing activities or 
working. Based on the results of research conducted using the RULA method, 
the final score of Rula is 4, meaning that the work carried out requires further 
investigation and the workings that may need to be changed. Work posture 
factors and poor facilities, can cause employees to be exposed to 
musculoskeletal disorders (MSDS) disease. 
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1. PENDAHULUAN 

Aktivitas produksi untuk seorang operator dipengaruhi oleh bagaimana posisi bekerja dari 
operator, apakah seseorang bekerja dalam posisi yang nyaman atau tidak [1]. [2] juga mengatakan 
bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan kurangnya fasilitas seperti meja dan kursi merupakan 
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metode yang tidak ideal, ditambah dengan bekerja dalam waktu yang lama dapat menyebabkan 
cedera MSDs. Penelitian dilakukan di CV. Boneka Umi yang dimana dalam proses pembuatan 
produknya masih menggunakan tenaga manual yaitu manusia, mulai dari proses awal hingga 
akhir. Dengan begitu perlu diperhatikan bagaimana operator bekerja, lingkungan kerja, dan 
fasilitas kerja yang ada. Sehingga kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan operator terjamin. 

CV. Boneka Umi yang terletak di Jl. Pangulah, Kecamatan Kotabaru, Kabupaten Karawang, 
Jawa Barat 41374, merupakan salah satu dari beberapa UMKM yang menjalankan usahanya 
dibidang boneka yang terdapat di Kabupaten Karawang. Tercatat per tahun 2021 Kabupaten 
Karawang memiliki sejumlah 315.388 UMKM [3] dan juga pada tahun 2020 data pelaku UMKM di 
Kecamatan Kotabaru terdapat sebanyak 2.427 [4]. Hal ini membuktikan bahwa UMKM 
merupakan usaha produktif yang perlu dikembangkan untuk mendukung pembangunan ekonomi 
makro dan mikro Indonesia. Namun perlu diperhatikan pula bagaimana sistem kerja dari pelaku 
usaha tersebut, apakah sudah sesuai dengan ergonomi pada saat bekerja atau belum. 

Ergonomi adalah sistem tubuh manusia yang berinteraksi dengan lingkungan fisik, 
organisasi, dan sosial. Penerapan konsep ergonomi secara konsisten dapat mengurangi kelelahan 
akibat kerja, meningkatkan kesehatan fisik, menciptakan efisiensi kerja, dan berdampak pada 
peningkatan efisiensi kerja [5]. Ergonomi yang tidak diterapkan pada lingkungan kerja yang 
menggunakan otot dan postur kerja dapat menimbulkan keluhan sakit pada operator [6]. Risiko 
kemungkinan gangguan muskuloskeletal, rendahnya produktivitas dan efisiensi kerja, serta 
kenyamanan akibat desain organisasi kerja yang buruk dan tempat kerja yang tidak ergonomis 
[7]. 

Postur kerja yang tidak sesuai seperti terlalu membungkuk, tangan terlalu terangkat, posisi 
leher tidak tegak merupakan tindakan kerja yang tidak ergonomis, sehingga pekerja melakukan 
aktivitas kerja yang membuat postur tubuh menjauhi posisi alamiahnya [8]. Postur kerja pada 
seorang operator yang janggal dapat menyebabkan masalah kesehatan yang melibatkan sendi, 
otot, tendon, kerangka, tulang rawan, ligamen, dan saraf [9]. 

Gangguan muskuloskeletal (MSDs) adalah penyakit atau cedera pada persendian, ligamen, 
otot, dan sistem tulang lainnya akibat postur tubuh yang tidak wajar atau janggal, terutama jika 
dilakukan dalam jangka waktu yang lama. Keluhan MSDs dipengaruhi oleh faktor internal (usia, 
masa kerja, kebiasaan olahraga, dan indeks massa tubuh) dan faktor Eksternal (posisi dan beban 
kerja) [10]. Penyebab utama dari Musculoskeletal Disorders (MSDs) yaitu peregangan otot yang 
berlebihan, aktivitas yang dilakukan secara berulang, sikap kerja tidak alamiah dan lain - lain [11]. 

Kelelahan kerja merupakan masalah kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat menjadi 
faktor risiko terjadinya kecelakaan kerja. Kelelahan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik 
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi usia, status anemia, masa kerja, kualitas tidur, 
dan beban kerja, sedangkan faktor eksternal meliputi shift kerja dan suasana kerja [12].  

Menurut Briansah, Rapid Upper Limb Assessment (RULA) adalah metode penilaian postur, 
kekuatan, dan gerakan dalam aktivitas kerja yang melibatkan anggota tubuh bagian atas [13]. 
RULA digunakan untuk menentukan tingkat risiko dalam posisi kerja operator, menganalisis 
postur, gaya, dan pergerakan aktivitas serta memungkinkan penyelidikan tingkat risiko yang 
ditimbulkan oleh aktivitas tersebut [14]. RULA dirancang untuk menilai empat stresor eksternal 
yaitu banyaknya gerakan, kekuatan otot yang statis, gaya, dan postur kerja [15].  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa postur tubuh pekerja sudah benar atau 
terindikasi masalah dengan menggunakan metode RULA sehingga menurunkan risiko pekerja 
terkena musculoskeletal disorder. 

2. METODE 

2.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan teknik penelitian observasi secara 

langsung pada proses produksi di CV. Boneka Umi yang terletak di Jl. Pangulah, Kecamatan Kotabaru, 
Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41374. 

2.2 Metode penelitian 
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Metode untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan metode RULA (Rapid Upper 
Limb Assessment). Penggunaan metode ini digunakan karena dapat menilai postur kerja seorang 
karyawan dengan cepat dan sistematik baik dalam pekerjaan statis maupun pekerjaan yang dinamis 
untuk mengetahui gambaran postur tubuh para karyawan terhadap proses usaha boneka di CV. Boneka 
Umi.  

Berikut ini merupakan lembar penilaian yang digunakan dalam menganalisis postur kerja 
dengan metode RULA. 

 
Gambar 1. Lembar penilaian RULA 

Gambar 1 ini merupakan lembar penilaian yang dibuat oleh L. Mc Atamney and E. Corlett [15], 
dengan membagi 3 bagian tabel yaitu tabel A untuk mengukur bagian lengan, tabel B untuk leher, 
punggung, dan kaki, dan tabel C sebagai tabel penilaian akhir. Selanjutnya hasil RULA akan 
memiliki skor akhir yang berbeda dari tingkat risikonya.  

Tabel 1. Tingkat risiko RULA 
Skor 
Akhir  

Deskripsi 

1 ─ 2 Aman 

3 ─ 4 Risiko Rendah 

5 ─ 6 Risiko Sedang 

7 Risiko Tinggj 

Tingkatan risiko yang dikategorikan seperti pada Tabel 1, dibedakan menjadi 4 yaitu aman, 
risiko rendah, risiko sedang, dan risiko tinggi, sehingga tindakan yang perlu dilakukan nanti 
setelah hasil RULA didapatkan akan berbeda – beda sesuai dengan tingkat risiko. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3. 1 Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan meninjau langsung bagaimana karyawan bekerja yaitu 

melihat postur kerja dan mengambil gambar untuk dilakukan pengukuran, selanjutnya menentukan 
sudut dari beberapa bagian tubuh karyawan tersebut, mulai dari lengan, punggung, hingga kepala. 
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Kemudian dari data yang telah didapatkan, maka selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode 
RULA. 

 
Gambar 2. Postur kerja karyawan 

Gambar 2 menunjukkan postur kerja karyawan yang dimana telah dilakukan pengukuran sudut. 
Selain itu terlihat juga bahwa proses produksi yang dilakukan secara manual dan kurang fasilitas 
penunjang kenyamanan karyawan seperti meja dan kursi. 

3. 2 Pengolahan data 
Pengolahan data yang dilakukan oleh penulis kepada karyawan dimulai dari mengukur sudut bagian 

tubuh dan kemudian nilai yang didapat akan dimasukkan pada Tabel A, Tabel B dan hasil dari pengolahan 
data akan terdapat pada Tabel C yaitu skor akhir dari metode RULA. 

3. 2. 1 Penilaian tabel A 

 
Gambar 3. Penilaian tabel A 
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Gambar 3 Penilaian Tabel A dari postur kerja karyawan dimulai dari lengan atas dengan sudut 26° 
diberikan nilai 2, lengan bawah dengan sudut 90° diberi nilai 1, pergelangan tangan dengan sudut 20° 
diberi nilai 3 dan perputarannya bernilai 1. 

Tabel 2. Nilai tabel A karyawan 

Tabel A 
Pergelangan Tangan 

1 2 3 4 

Lengan 
Atas 

Lengan 
Bawah 

Putaran Pergelangan Tangan 

    1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 5 5 5 
3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 9 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa hasil dari penilaian Tabel A adalah 3 yang didapatkan dari nilai lengan 
atas 2, lengan bawah 1, pergelangan tangan 3, dan perputaran pergelangan tangan 1. Berikutnya 
menjumlahkan nilai yang didapat pada Tabel A dengan skor otot dan beban.  
1. Pada skor otot karena postur kerja statis atau berulang maka ditambahkan nilai 1 
2. Pada skor beban karena berat benda kerja kurang dari 2kg maka ditambahkan nilai 0 

Tabel 3. Nilai Total Tabel A 
Skor Nilai 

Postur 3 

Otot 1 

Beban 0 

Total 4 

 
Tabel 3 menampilkan nilai akhir dari Tabel A setelah ditambahkan nilai otot dan juga nilai beban. 

Sehingga dengan ditambahkan nilai otor sebesar 1, maka nilai akhir Tabel A adalah 4 dan kemudian akan 
digunakan untuk mengukur penilaian Tabel C atau Final Score. 

3. 2. 2 Penilaian Tabel B 
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Gambar 4. Penilaian Tabel B 

Gambar 4 Penilaian Tabel B dari postur kerja karyawan dimulai dari pengukuran leher dengan sudut 
26° diberikan nilai 3, punggung dengan sudut 8° diberi nilai 2, dan kaki yang mendukung bernilai 1. 

Tabel 4. Nilai Tabel B karyawan 
Tabel 

B 
Skor Postur Punggung 

Skor 
Postur 
Leher 

1 2 3 4 5 6 

Skor Postur Kaki 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 
Dari Tabel 4 diketahui bahwa hasil dari penilaian Tabel B adalah 3 yang didapatkan dari nilai leher 

3, punggung 2, dan kaki 1. Berikutnya menjumlahkan nilai yang didapat pada Tabel B dengan skor otot 
dan beban.  
1. Pada skor otot karena postur kerja statis atau berulang maka ditambahkan nilai 1 
2. Pada skor beban karena berat benda kerja kurang dari 2kg maka ditambahkan nilai 0 

 
Tabel 5. Nilai Total Tabel B 

Skor Nilai 

Postur 3 

Otot 1 

Beban 0 

Total 4 
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Tabel 5 menampilkan nilai akhir dari Tabel B setelah ditambahkan nilai otot dan juga nilai beban. 
Sehingga dengan ditambahkan nilai otor sebesar 1, maka nilai akhir Tabel B adalah 4 dan kemudian akan 
digunakan untuk mengukur penilaian Tabel C atau Final Score. 
3. 2. 3 Penilaian Tabel C 

Tabel 6. Penilaian Tabel C 

Tabel C 
Tabel B (Skor Leher, Punggung, 

Kaki) 
1 2 3 4 5 6 7 

Tabel A 
(Skor 

Lengan / 
Pergelangan 

Tangan) 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8+ 5 5 6 7 7 7 7 

Penilaian skor akhir ditentukan setelah Tabel A dan Tabel C diketahui nilainya, selanjutnya nilai 
tersebut akan dimasukkan pada Tabel C untuk mengetahui skor akhir. Pada Tabel 6 diatas diketahui 
bahwa nilai Tabel A yaitu 4 dan nilai Tabel B yaitu 4, maka untuk Tabel C atau skor akhir adalah 4. 

3. 3 Pembahasan 
Tabel 7. Kategori skor akhir 

Skor 
Akhir Keterangan 

1 ─ 2 Postur dapat diterima 

3 ─ 4 
Penyelidikan lebih lanjut, perubahan mungkin 
diperlukan 

5 ─ 6 Penyelidikan lebih lanjut, segera berubah 

7 
Menyelidiki dan mengimplementasikan 
perubahan 

Tabel 7 merupakan kategori tindakan yang diperlukan sesuai dengan skor akhir yang didapatkan. 
Dari skor akhir 1 sampai 7 akan dibagi menjadi 4 tindakan. Berdasarkan pengolahan data yang telah 
dilakukan, postur kerja karyawan CV. Boneka Umi mempunyai skor akhir RULA sebesar 4. Artinya 
penyelidikan perlu dilakukan lebih lanjut, serta memungkinkan adanya perubahan. Selain itu dari hasil 
tabel 2 dan 4 masih ada bagian tubuh yang memiliki nilai 3 seperti pergelangan tangan dan juga postur 
leher, sehingga hal ini perlu diperhatikan lebih lanjut mengenai perbaikan yang lebih baik. 

4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian pada karyawan CV. Boneka Umi dengan metode Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA), didapatkan kesimpulan bahwa nilai postur kerja karyawan bernilai 4. 
Nilai ini berarti pekerjaan yang dilakukan diperlukan penyelidikan lebih lanjut dan cara kerja yang 
mungkin perlu berubah. Lalu selain postur kerja, kurangnya fasilitas penunjang kerja juga menjadi salah 
satu penyebab karyawan dapat terkena penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs), terutama pada 
bagian tubuh seperti punggung, pergelangan tangan dan leher. Upaya yang dapat diberikan kepada 
karyawan untuk mengurangi kelelahan akibat kerja yaitu dengan menggunakan meja dan kursi pada saat 
bekerja sehingga membuat tubuh menjadi lebih tegak, dan juga karyawan diharapkan jangan terlalu lama 
bekerja dalam posisi tersebut, lebih baik jika sering melakukan aktivitas lain seperti peregangan otot – 
otot. 
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